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LANDABSAN TEORI

2.1 Pengertian dan Tujuan Audit

2.1.1 Pengertian Aundit

Berkaitan dengan pengertian audit operasional, penulis terlebih

dahulu akan menguratkan definisi tentang audit, dikarenakan audit

operas:onal merupakan bagian dari jenis audit.

L.

o

Eerikut ini beberapa pengertian audit menurut beberapa pakar :
Menurut Sukrisno Agees, 1996:1
| Audit adalah suatmi pemeriksaan yang dilakukan secara
keitis dan sistematis, oleh pihak yang independen terhadap
leporan keuangan yang telah disusun oleh pihak manajemen,
beserta  catatan-caisfan  pembukuan  dan  bukti-buki
pendukungnya, dengan fujvan uniuk dapat memberikan pendapat
mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut.
Menurut Arens dan Loehbecke, 1996:1
Audit adalah proses pengumpulan dan pengevaluasian
bahan bukii tentang informasi vang dapai diukur mengenai suatu
entitas ekonomi vang dilakukan seorang yang kompeten dan
independen wnuk dapat meneniukan dan melaporkan kesesuian

informasi dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan,
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Menurui AL Harvono Jusup, 2001:6

Pengauditan adalah suatu proses sistemaiis untuk
mendapatkan dan mengerahkan bukti yang berhubungan dengan
asersi tentang tindaksn-tindakan dan kejadian ekonomi secara
objektif untuk menentukan tingkat kesesualan antara asersi
tersebut  dengan  kriteria yang telah  ditetapkan dan
mengkomunikasikan  hasilnya  kepada pihak-pithak  yang
berkepentingan.
Menurut Ralph Estes dan Nugroho Widjayanto ( Kamus
Akuntansi Edisi Eedua, 20013

Audit adalah suatu tinjauan ulang untuk menetapkan
kecermaian dan kesalahan catatan dan laporan atas kesesuaian
atas laporan prosedur dengan kebijukan yang ditetapkan,
khususnya pengujian yang dilaksanakan sesvai dengan SPAP
(Standar Profesional Akuntan Publik), atas laporan kevangan
perusahaan yang dilaporkan oleh seorang akuntan publik
terdafiar yang independen sntuk menetapkan apakah dalam opini
akuntan publik itu laporan fersebut menyajikan secara wajar
posisi keuangan, hasil operasi dan pervbahan posisi keuangan
perusahaan.
Menurut Mulyadi, 1992 - 7

Audit adalsh salah satu proses sistematik uvntuk

mempercleh dan mengevaluasi bukii secara obyektif mengenal
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pernyataan-perpyataan ientang kejadian ekonomi, dengan tujuan
uniuk  mensiapkan dngkat kesesualan aniara pernyataan-
pernyaiaan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta
penyampaian  hasil-hasil  kepada para pemakai yang
barkepentingan.

Dari beberapa pengertion audit vang diuraikan diatas dapat

disimpulkan babwa audii mencakup beberapa unsur-unsur yang

penting antara lain

L.

8

Orang veng kompeien dan independen.

Seorang auditor harus mempunyai kemampuan mermahami
kriteria yang digunakan serta mampu menentukan jumiah bahan
pemeriksaan yang dibutubkan vntuk mendukung kesimpulan
yang akan diambilnya Auditor juga harus memiliki sikap mental
independen dalam pengambilan bahan bukti,

Pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti.

Baban bukti diarfiken sebagai semua informasi yang
digunakan oleh aunditor dalam menenfukan keseswian informasi
yang telah diaudit dengan Jatieria yang telah ditetapkan. Bahan
bukii terdin dari benmacam benituk yang berbeda, termasuk
pernyatazn lisan dari pihak yang diaudit (Klien), komunikasi
tertulis dengan pihak ketiga dan hasil pengamatan auditor, proses

penentuan jumiah bahaa bukti yang diperlukan dan menilai
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kesesnaian kelayvakan informasi dengan krteria merupakan
bagian penting dari pemeriksaan,
3. Informasi kuantitif dan kriteria vang di tetapkan.

Dalam melaksanakan pemerksaan diperlukan informasi
vang dapat diverifikasi dan sejumiah standar (kriteria) yang dapat
digunakan sebagai panduan pengevaluasian informasi tersebut,
Agar dapat diverifikasi, informasi harus dapat diukur. Kriteria
yang digunakan dalam suatu pemeriksaan akan tergantung pada
tujuan pemeriksaan yang bersanglkutan.

4. Eatitas.

Ruang lingkup pertanggungjawaban audit harus dinyatakan
secara jelas yaifu menegaskan saftuan usaha dan periode
wakfunya.

5. Pelaporan.

Laporan audit merupakuan penvampaian hasil-hasil temuan
kepada para pemakai laporan, yang besisi tingkat kesesuaian dari
infermas: yang di periksa dengan kriteria yvang telah ditentukan.

Dani definisi distas, dikelahui bahwz dalam melaksanakan
audit diperlukan seorang vang ahli dan independen dalam
mengumpulkan dan mengevaluasi bukti-bukit untuk memberikan
hasil laporan apakah informasi yang mereka periksa sesuai dengan

kriteria (standar) yang telah ditetapkan,
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2.1.2 Tujuan Andit

Sedangkan itwjuan andit itu sendiri, yang dikemukakan oleh

beberapa pakar antara lain adalah :

L

b2

Arens dan Lobbecke, 1906:114
Tujuan audit umwum atas laporan keuangan oleh auditor

independen adalab uniuk menyatakan pendapat atas kewajaran

dalam semua hal vang material, posisi keuangan, hasil usaha dan

arus kas yang sesua dengan prinsip akuntansi yang berlaku

T

Sofyan Syafii Harahap, 1994:168

a. Uniuk mengeiahui eksistensi, apakah pos tersebut benar-
benar ada dalam peruszhaan

b. Untuk mengeiahui kelengkapan, apakah bulu atau laporan
telah menggambarkan keseluruhan perkiraan ifu secara
lengkap.

¢. Untuk mengetahui hak dan kewsaiban, apakah perusahaan
mempunyai hak kepada pos atau perkiraan itu atau
sebaliknya perlaraan itu merupakan kewajibannya.

d. Untuk mengetahui ketelitian, apakah penjumlahan, perkalian,
dan pembagian sudah dilakukan dengan teliti dan benar.

e. Untuk mengetohui penilaian, apakah cara penilaian yang
diterapkan dalam pencatatannya benar sesuat  dengan

pedoman yang diatur dalam PAL
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f. Untuk mengetahui penyajian, apakah penyajian pos tersebut
dalara laporan kevangan sudah tetap dan sesual dengan PAL
3. Menurut Josep W. Wilkinson, 1995:364 audit (pemeriksaan)
dileksanakan dengan tujuan yaitu
a. Mengevaluasi keandalan informasi

b. Mengevaluasi efisiensi serta keefektifan sistem informasi.

2.2 Jenis-Jenis Audit
2.2.1 Berdasarkan Luas Audit
1. Menurut Sukrisno Agoes, 19965
a.  General Audit (Pemeriksaan Umura)

Adalah suatu perneriksaan umurm atas laporan keuangan
yang dilakukan oleh K AP yang mdependen dengan fujuan
untuk bisa memberikan pendapat mengenai kewajaran
laporan keuangen secaiz keseluruhan Pemeriksaan tersebut
harus dilekukan sesual dengan Standar Profesional Akuntan
Publik (SPAP) dan memperhatikan Kode Etuk Akuntan
Indonesia vang telah disahkan oleh Ikatan Akuntan
Indonesia.

b. Special Audit (Pemeriksaan Khusus)
Adalah suatu pemeriksaan terbatas yang dilakukan oleh

KAP yang independen, dan pada akhir pemeriksaannya
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-auditor tidak perlu memberikan pendapat terhadap kewajaran

laporan keuangan secara keseluruhan.

2.2.2 Berdasarkan Kegiatan Audit

L.

Menuruat Sukrisno Agoes, 19965

a. - Managemeni Audit (Operasional Audit)

b.

Adalah sustu pemenksaan terhadap kegiatan operasi
suatu  perusahaan, termasuk kebijakan akuntansi dan
kebijakan operasional vang telah ditentukan oleh manajemen,
untuk mengeiahui apakah kegiatan cperasi tersebut sudah
dilakukan secara sfeksif, efisien dan ekonomis,

Compliance Audiz (Pemeriksaan ketaatan)

Adalah pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui
apakah perusahaan sudah mentaati peraturan dan kebijakan-
kebijakan yang beriaku, baik vang ditetapkan oleh pihak
internal perusahaan {manajemen, dewan komisaris) maupun
pihak external (Pemerintah, Bapepam, Direktorat Jenderal
Pajak, dan lain-lain).

Internal Audit {Perneriksaan Internal}

Adalah pemeriksaan vyang dilakukan oleh bagian
iniernal audii perusahaan bask terhadap laporan keuangan dan
catatan akuntansi peruszhaan, maupun ketaatan terhadap

kebijakan manajermen vang telah ditentukan.



17

d. Computer Audit
Adalah pemeriksaan oleh KAP terhadap perusahaan
yang memproses data akuntansinya dengan menggunakan

EDP (Electronic Data Processing) sistem.

2.3 Pedoman Audit
2.3.1 Standar Profesional Abmnian Publik

Standar profesional skuntan publik ini disusun oleh IAI (Tkatan
Akuntan Indonesia) pada tzhun 1973. Sejek pertama kali standar
profesional akuntan publik mi diciptakan telah beberapa kali
mengalami pengembangan.

Pada tahap awal perkembangannya, standar ini disusun oleh
suatu koraite dalam organisasi Ikatan Akunian Publik (JAI) yang
diberi nama Komite Norma Pemenksaan Akuntan. Standar yang
dihasilkan oleh komite tersebut diben nama Norma Pemeriksaan
Akuntan. Sebagaimana tercermin dari nama yang diberikan, standar
yang dikembangkan pada saat itu febih berfokus ke jasa audit atas
laporan keuangan hisioris.

Perubahan pesat vang terjadi dilingkungan bisnmis diawal
dekade tahun sembilan puluhan kemudian menuntut profesi akuntan
publik untuk meningkatkan mutu jasa audit atas laporan keuangan
historis, jasa atestasi, dan jasa akuntansi dan review. Disamping itu,

tuntutan kebutuhan untuk meajadikan orgamisasi profesi akuntan
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publik lebih mandin dalam mengelola mutu jasa yang dihasilkan
bagi masvarakat juga terus meningkat.

Respon profes: alamtan publik terhadap berbagar tuntutan
tersebut diwyjudkan dalam dua kepuiusan peniing yang di buat oleh
1AI pada pertengahan tahun 1994 : (1) perubahan nama dari Komite
Norma Pemeriksaan Akuntan ke Dewan Standar Profesi Akuntan
Publik dan ( 2 ) perubzhan nama standar yang dihasilkan dari Norma
Pemeriksaan Akuntan ke Standar Profesional Akuntan Publik.

Nama komite vang mencerminkan kesan ad hoc diubah
menjadi dewan yang lebih mencerminkan sifat permanen. Perubahan
ini dimaksudkan agar profesi akuntan publik secara berkelanjutan
mampu memantau perabzhan kebutuhan masyarakat pemakai jasa
dan meresponnya dengan ¢epat melalui organisasi permanen.

Perubahan namna dari Norma Pemenksaan Aluntan Publik ke
Standar Profesional Aluntan Publik pada perlengahan tahun 1994
tersebui dimaksudkan unituk menunjukan peningkatan signifikan
mutu jzsa audit dan perluasen spekirum jasa diluar audit atas laporan
keuangan historis yang dapat disediakan oleh profesi akuntan publik
kepada masyarakat.

Perubahan-perubahan radikal telah terjadi dilingkungan bismis
dalam kurun enam tahun setelah standar profesional akuntan publik

uniuk melayani masyarakat pemakai jasanya.
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Dalam kurun waktu 1994 — 1997 Dewan menerbitkan berbagai
interpretasi standar untuk merespon kebuiuhan profesi akuntan
publik dalam menghadap: pertumbuhan ekonomi dan bisnis yang
dinikmati oleh Indonesia. Dialam kurun waktu 1997 — 2000 Dewan
juga menerbitkan berbagai interpretasi standar untuk merespon
kebutuhan profesi akunian publik dalam menghadapi krisis ekonomi
dan bisnis vang dialams oleb Indonesia.

Dari pengalaman masa lalu dan antisipasi tren perubahan pasca
krisis ekcncmi Indonesia, Diewan selama tabun 1999 melakukan
perombakan besar atas Standar Profesional Akuntan Publik per 1
Agustus 1994 dan menerbitkannya dalam buku yang berjudul
Standar Profesional Akuntan Publik per 1 Januari 2001. Perubahan-
perubahan yang dilakukan Dewan atas Standar Profesional Akuntan
Publilkk (SPAP) diuratkan secara rinci 41 bagian yang berjudul
“Tentang Standar Profesional Akuntan Publik™.

Lingkungan bisnis akan senantiasa mengalami perubahan dan
perubahannya akan sangat berbeda dengan perubshan yang terjadi di
dekade yang lalu. Perubahan sekarang dan dimasa depan semakin
pesat, radikal, sereniak dan pervasive. Untuk mempertahankan
kemanfaatan jasa profesi alunian publik bagr masyarakat, tidak ada
cara lain kescuali dengan melakukan pemantauan secara terus

menerys perubahan kebubshan masyarakat dan meresponnya dengan
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cepal melalui pengembangan standar profesional yang /i dengan
tuntutan kebutubhan tersebut.
2.3.2 Standar Audit
Standar audit vang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan
Indonesia adalaht sebagai berikut :
1. Standar Umum
a. Audit harus dilaksanakan oleh secrang atau lebih yang
memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai
auditor.

Standar ununun perfama ini menegaskan bahwa betapa
pun iingginya kemampuan seseorang dalam bidang-bidang
lain, termasuk dalzm bidang bisnis dan keuangan, ia tidak
dapat memenuhi persyaratan yang dimaksudkan dalam
standar auditing ini, jika ia tidak memiliki pendidikan serta
pengalaman memadai dalam bidang auditing.

b. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, sikap
mental dan independensi harus dipertahankan oleh auditor.

Standar ini mengharuskan auditor bersikap independen,
artinya tidak mudsb dipengaruhi, karena ia melaksanakan
pekerjaan uniuk kepentingan umum (dibedakan dalam hal ia
berpraktik sebagai suditor internal). Dengan demikian, ia
fidak dibenarkan mermhak kepada kepeniingan siapapun,

sebab bagaimanapun sempumnanya keahlian teknis yang ia
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miliki, ia akan kehilangan sikap tidek memihak, yang justru
sangat penting untuk  merapertahankan  kebebasan
pendapatnya. MNamun, independens: dalam hal ini tidak
berarti seperti sikap seorang penuntut dalam perkara
pengadilan, narnun lebih dapat disamakan dengan sikap tidak
memihaknya seorang hakim.

¢. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporan, auditor
waiib  menggunakan kemahiran profesionalnya dengan
cermat dan seksama

Standar il menuniut auditor independen untuk
merencanakan dan  melaksanakan pekerjaannva dengan
menggunakan kemahiran profesional dengan kecermatan dan
keseksamaan menekankan tanggung jawab setiap profesional
yang bekerja dalam organisasi auditor independen untuk
mengamati  standar  pekerjaan  lapangan dan  standar
pelaporan.
2. Standar Pekerjaan Lapangan

a. Pekerjaan harus direncanaken sebaik-baiknya dan jika

digunakan asisten harus disupervisi dengan semestinya.
Auditor sebagai penanggung jawab akhir atas audit

dapat mendelegasikan sebagian fungsi perencanaan dan
supervisi auditnya kepada personel lain dalam kantor

akuntannya,
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t. Pemabaman memadai atas pengendalian internal harus

C.

diperoleh untuk merencanskan audi! dan menentukan sifat,
saat dan lingkup pengujian vang akan dilakukan.

Standar ini  mensrangkan bahwa auditor harus

mempercleh pemahaman tentang pengendalian intemal yang
memadai untuk merencanakan audit dengan melaksanakan
prosedur untuk memahami desain pengendalian yang relevan
dengan audit ates laporan keuangan, dan apakah
pengendalian tersebut dioperasikan dengan baik.
Bukt: avdit yeng kompeten yang cukup harus diperoleh
melalni inspeksi, pengamatan, permintaan keterangan, dan
konfirmasi sebagai dasar untuk membenkan pendapat atas
laporan keuangan yang diaudit.

Standar ini berfujuan uniuk membenkan panduan bagi
auditor berkenazn dengan saldo awal bila laporan keuangan
diaudit untuk pertamaz kslinya atau bila laporan keuangan
tahun sebelumnya diandit oleh auditor independen lain,
Standar ini juga hams diperbmbangkan oleh auditor
sedemikian rupa sehingga ia menyadan mengenal hal-hal
bersyarat {contingencies) dan komitmen yang ada pada awal
tahun.

Standar ini merupakan sebagian besar pekerjaan auditor

ndependen dalam rangka memberikan pendapat atas laporan
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keuangan terdiri dart wusaha uniuk mendapatkan dan
mengevaluasi bukti audit. Ukuran keabsahan (validity) bukti
tersebut untuk fwjuan audit terganfung pada pertimbangan
auditor independen, dalam hal ini buktl audit (audit evidence)
berbeda dengan bukti hukum (lega/ evidence) yang diatur
secara tegas oleh peraturan vang ketat. Bukti audit sangat
bervariasi pengaruhnya terhadap kesimpulan yang ditarik
oleh auditor independen dalam rangka memberikan pendapat
atas laporan keuangan auditan. Relevansi, objektivitas,
ketepatan wakiu, dan keberadaan bukti lain yang menguatkan
kesimpulan, seluruhnyva berpengaruh terhadap kompetensi
bukti,
3. Suandar Pelaporan

a. Laporan audit harus menyatakan apakah laporan keuangan
telah disusun sesuai dengan prinsip akuntansi vang berlaku
.

Istilah prinsip aluniansi yang digunakan dalam standar
pelaporan periama dimaksudkan meliputi tidak hanya prinsip
dan prakitk akuntansi, teiap: juga metode penerapannya
Standar ini mengharuskan aunditor untuk menyatakan suafu
pendapat mengenat apakah laporan keuangan telah disajikan

sesuai dengan prinsip akuntansi tersebut,



b. ?Laporan anditer  harus  menumjukan,  jika  ada,
Eke:tidakkc:msisteﬁmm. penerapan  prinsip  akuntansi  dalam
penyusunan laporan keuangan periode berjalan dibandingkan
:demgan penerapan prinsip akuntansi tersebut dalam periode
:sebe]umnya“
| Tujuan standar  konsisienst ini adalah  untuk
memberikan jaminan bahwa jika daya banding laporan
keuangan diantara dua periode dipengaruhi secara material
oleh perubahan prinsip  akuntansi, auditor akan
mengungkapkan perubahan tersebut dalam laporannya Juga
dinyatakan secara tersirat dalam tujuan standar tersebut
bahwa prinsip akuntansi tersebut telah diamati konsistensi
penerapannya dalmwnn  sstiap periode akuntansi yang
bersangkutan.

C. i’englmgkapm mformnast dalam laporan keuangan harus
dipandang memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan
auditor.

Dalam siandar Bw penyajian laporan keuangan sesuai
dengan prinsip alumiansi yang berlaku umum di Indonesia
mencakup dimuainya pengungkapaon informasi yang
memadai ates halhal vang material Hal-hal tersebut

mencakup bentuk, susunan, dan isi laporan kenangan.
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d. :Laperan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat
atas laporan kevangan secara keseluruhan, atau suatu asersi
bahwa semacam iiu tidak dapat dinyaiakan.

Tujuan standar i adalah untuk mencegah salah tafsir
tentang tingkai langgung jawab vang dipikul oleh akuntan

bila namanya dikaitkan dengan laporan keuangan.

24 Audit Imemai dan Audit Operasional
2.4.1 Peng(arﬁan Audit Internal dan Andit Operasional
2.4.1.1 Audit Internal
Beberapa defimst audit internal menurut pakar-pakar
‘dan instansi audit dunia, antara lain :
1. dmerican Accounting Association  mendefinisikan
sebagat :

“Preses  sislematis untuk  secara  objektif
memperoleh dan mengevaluasi asersi mengenal tindakan
dan kejadian-kejadian ekonomis untuk menyakinkan
derajat kesesuaian antara asersi ini dengan kriteria yang
ditetapkan dan mengkomunikasikannya kepengguna
yang berkepeniingan”.

2. DA (Institeteof Internal Auditors) memperkenalkan
Standars jfor the FProfessional Practice of Internal

Auditing (SPPIA) vang ruendefinisikan sebagai :
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“Audit  intermal  adalah  fungsi  penilaian
independen vyang dibentuk dalam perusahaan dan
mengevaluasi akiivitas-aktivitasnya sebagai jasa yang
diberikan kepada perusabaan”.
1A (Institteof Internal Auditors) membeniuk kelompok
kerja yang merumuskan pedoman (Guidance Task

Force-GTF) vang mendefinisikan sebagai berikut :

“Internal audit adalah sebuah aktivitas konsultasi
dan keyakinan objekiif yang dikelola secara independen
didalam organisasi dan  diarahkan oleh filosofi
penambahan nilai untuk meningkatkan operasional
perusahaan”,

Audit internal merupakar profesi yang dinamis
dan terus berkembang yang mengantisipasi perubahan
dalam lingkungan operasinya dan beradabtasi terhadap
perubzhan dalam skukiur organisasi, proses dan
teknologi. Profesionalisme dan komitmen vang tinggi
difasilitasi dengan bekenja dalam kerangka prakiik
profesional vyang dikembangkan oleh /nstinueof

Internal Awdiiors.

4, Pada bulan Juli 1999 Dewan Direksi IIA mengadopst

definisi berikut :
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“Audit mternal  adalah aktivitas independen,
keyakinan obyektif dan konsultasi yang dirancang untuk
memberi nilai fambah dan meningkatkan operasi
organisasi”.

Audit tersebui membantu orgamisasi mencapai
tujuannya dengan  menerapkan pendekatan yang
sistematis dan berdisiplin untuk mengevaluasi dan
meningkatkan efektivitas proses pengelolaan risiko,
kecukupan kontrol, dan pengelolaan organisasi.

5. Menunut Hiro Tugiman, 1997 : 11

Internad audiring atau pemeriksaan internal adalah
suatu fungsi pemlaian vang independen dalam suatu
organisasi uniuk raenguji dan mengevaluasi Lkegiatan
organisasi yang dilaksanakan,

Pemeriksasn  intemal merupakan bagian  dari
organisasi vanmg integral dan menjalankan fungsinya
berdasarkan kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh
mangjemen semor atau dewan direksi.

Dari beberapa definisi yang ada maka dapat ditarik
kesimpulan tentang audit internal yaitu :
Audit internal adalah sebuah penulaian yang sistematis

dan objektif vang dilakukan auditor internal terhadap
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opzrasi dan konirol yang berbeda-beda dalam organisasi

untuk menentukan apakah :

1. Informasi keusngan dan operasi telah akurat

2. Risiko vang dihadap: perusahaan telah diidentifikasi
dan dirniniinalisasi

3, Peraturan eksternal serta kebijakan dan prosedur
internal yang biasa diterima felah ditkuti

4. Kriteria operasi yang memuaskan telah dipenuhi

5. Sumber daya ielah digunakan secara efisien dan
ekonomus

6. Tujuan organisasi telah dicapar secara efeltif semua
dilakukan dengan tujuan untuk dikonsultasikan dengan
manajemen dan membantu anggota organisasi dalam
menjalankan tanggung jawabnya secara efektif

Audit Operasional

Audit operasional itu sendiri merupaksn salah satu

jemis audit, jenis audit lainnya yatiu, Audit Ketaatan dan

Audit Laporan Keuangan., Audit operasional meliputi

pengumpulan dan penilaian bukti untuk menentukan

efisiensi, efektifitas dan ekonomis aktivitas operas: suatu

satuan usaha terteniu.

Sampai saat im  belum terdapat keseragaman

pengertian uniuk audit operasional, Istilah yang digunakan
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pun bemacam-macam, seperti pemerksaan kinega
{performance audit), pemeriksaan fungsi (fungtional audit),
pemeriksaan program {program audif), dan pemeriksaan

efektifitas (efektiveness audir).

Berikut i1 beberapa pengerlian audit operasional
menunut beberapa pakar :
1. Arrens dan Loebhecke, 1996 : 4
Audit operssional merupakan penelashan atas
bagian manapun dari prosedur dan metode operasi suatu
organisasi untuk menilai efisiensi dan efektifitasnya.
2. H.S Munawir, 1995 - 19
Audit pelaksanaan sering disebut pula sebagai
audit manajemery, audit kinerja, atau audit operasional
adalah suaiuy kegiatan meneliti kembali {review)
mengkaji ulang hesi! operasi pada setiap bagian dalam
suatu perusabaan, dengan tujusn untuk mengevaluasi
atau menilai efisiensi dan efektifitasnya. Efisiensi
adalah perbandingan antara masukan dengan keluaran,
sedangkan efektifitas adalah perbandingan antara
keluaran dengan sasaran atax target yang sudah

ditetapkan
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3. Suknisno Agoes, 1998 173

Manajemen audit disebut juga operasional audit
adalah suatu pemeriksaan terhadap kegiatan operasi
suatu perusahaan, termasuk kebijakan akuntansi dan
kebijakan operasional yang telah ditepiukan oleh
manajemen, untuk mengetahui apakah kegiatan operast
tersebut sudsh dilakukan secara efektif, efisien dan
ekonormis.

Drs. Anun W, Al 19914

Audit operasional adalah suatu proses penilaian
yang sistematis avas efektifitas dan ekonorni koperasi
didalam hngkup pengendalian manajemen dan
melaporkan has:] penilaiannya kepada orang yang tepat
beserta rekomendast untuk perbaikannya

Terlihat jelas dari  beberapa pengertian audit

operasional vang dikemukakan diatas bahwa perbedaan

utama antara audit operasional dengan audit keuangan

dapat dilihat dari seg tujuan audit, distribusi pelaporan, dan

keterlibatan bidang bukan keuangan dalam audit

operasional,
2.4.2 Tujuans Audit Internal dan Audit Operasional

2.4.2.F Auwdit Internal
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Tujuan audit internal menurut Drs. Akmal Ak, MM

2006 : 5 antara lain, vaifu

Untuk memlai ketepatan dan kecukupan pengendalian
manajermen  termasuk  pengendalian  manajemen
pengolahan data elekironik.

Untuk mengidentikiasi dan mengukur risiko.

Untuk menentokan tingkat ketaatan terhadap kebijakan,
rencana prosedur peraturan dan perundang-undangan.
Untuk memastikan pertanggungjawaban dan
perlindungan terhadap aktiva.

Unftuk menentukan tingkat keandalan data/informasi.
Unfuk menilai  penggunzan sumber daya secara
ekonomis dan fisien serta pencapaian tujuan organisasi.
Uniuk mencegah dan mendeteksi kecurangan,

Untuk memberikan jasa konsultasi,

Andit Operasional

Tujuan audit operasional yang dikemukakan oleh

beberapa pakar yaitu :

1. Tujuan audit operasienal menurut Amin Wijaya, 2001 :

12 antara lain :
a  Obyek dar audit operasional adalah mengungkapkan

kekurangan dan ketidakberesan dalam setiap unsur
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yvang diuji oleh audit operasional dan untuk
menunjukan perbaikan apa yang dimungkinkan
uniuk memperoleh hasil yang terbaik dari operasi
vang bersangkutan,

b. Untuk membantu manajemen mencapai adnunistrasi
operasi yang paling efisten.

¢. Untuk memperlihatkan kepada manajemen cara-cara
dan zlat-alat uniuk mencapal tujuan apabila
manajemen  organisasi  ifu  sendiri  kurang
pengetahusn tenfang pengelolaan yang efisien.

d. Untuk mencapai efisiensi dari pengelolan,

e, Untuk membantu manajemen, audit operasional
berhubungan dengan setiap fase dan aknfitas usaha
yang dapat merupakan dasar pelayanan kepada
manajemen.

£ Untuk membantu manajemen pada setiap tingkat
dalam pelaksanaan vang efekiif dan efisien dan
tujuan dan tanggung jawab mereka.

2. Menurut Suksisno Agoes, 1996 : 173 antara lain ;

a Untuk menilai kineja (performance) dan
manajemen dan berbagai fungsi dalam perusahaan,

b. Untuk menilai apaksh berbagai sumber daya

(manuasia, mesin, dana, harta lainnya) yang dimiliki
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perusahaan ielah digunakan secara efisiensi dan
ekonomis.

c¢. Untuk wmenilai efekiifitas perusahaan dalam
mencapai injuan (Objective) yang telah ditetapkan
oleh Top Marngement.

d. Untuk dapat memberikan rekomendasi kepada Top
Management  untuk  memperbaiki  kelemahan-
kelemzhar vang terdapat dalam penerapan struktur
pegendalian intern, sistem pengendalian manajemen
dan prosedur operasional perusabaan dalam rangka
meningkatkan  efisiensi, ke ekonomisan, dan
efektifitas dari kegiatan perusahaan.

3. Menurut Sofvan Syarif Harghap, 1991 : 275 vaitu

Tujuan cperasional audit adalah untuk memeriksa
dan menilai  operass peruszhaan serfa  prosedur
pelaksanaannya, Juga menyangkut pemberian informasi
kepada manajemen tentang masalah-masalah operasi
vang diperlukan uniuk koreksi demi peningkatan
penghematan dan produkiivitas. Sasaran audit ini adalah
bagaimana mengugahakan kegiatan itu lebih efisien,

hemat dan lebih produkif
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2.4.3 Tahapan-Tahapan Audit Internal dan Audit Operasional
2.4.3.3 Audit Internal
Menurui Drs. Akmal AK. MM tahapan-tzhapan audit
internal antara lain sebagai berikut :
1. Tahap memahami resiko pengendalian dan risiko
lainnya.

Pemeriksaan injern harus mengevaluasi risiko dari
kegiatan vang akan diaudit. Pengevaluasian risiko seperti
vang dilakukan oleb pemerikse eksternal dalam audit
keuangan dapst juga dilakukan untuk kepentingan
pemeriksa inigrn. Dalam hal ini risiko dibagi empat
vaitu:

a Risiko bawaan
Yaiu ristke yang sudah ada pada aktivitas,
operasi, &tau bagian sebelum ada pengendalian
manajemen
b. Risiko pengendalian
Yariu risitko vang mungkin ada yang tidak
dapat ditemukan oleh adanya sistem pengendalian
manajemer.

¢. Risiko defekst



35

Yaitu risiko vang terdeteksinya suatu salah saji
material vang ada. Besar sample yang ditetapkan
berbanding terbalik dengan besar risiko deteksi.
Risiko audit yang dapat dierima

Merupakan kesediaan auditor menerima risiko
dari audit vang dilakukannva, biasanya ditetapkan
rendzh supava diperoleh risiko yang lebih rendah
dengan demikian akan ditetapkan risiko deteksi yang

lebih rendab pula dan besar sample yang lebih tinggi.

2. Tahap survey pendahuluan

Tahap survey ini adalah tabap dimana tim audit

perlu memahami akiivitas operasi yang akan diaudit

pemahaman iersebut dilakukan dengan cara sebagai

berikut :

a. Mendefinisikan tujuan menyeluruh dari review yang

b.

C.

akan dilakukan, Tujuan menyeluruh ini dapat
ditetapkan oleh pimpinan vmt pemeriksa internal,
atau pemerksa senior setelah mendapat masukan
dari pengukuran risiko.

Melakukan diskusi dengan pegawai lain yang dapat
memberikan informasi, vaitu staf manajer atau
pegawal kunci diluar area vang di-review,

Mengumpulkan semua data yang berhubungan.



36

d. Memberitahukan rencana review pada lokasi yang
akan di-review.
e. Melskukan diskusi dengan manajer yang
bertanggung jawab atas area yang akan di-review.
f. Melakukan diskusi dengan pegawai-pegawal kunci
dilokasi.
g. Melakukan pengamatan atas area operasi yang
akan di-review.
h  Melakukan review atas kebijakan dan prosedur.
. Tahap menyusun rencana audit ninci
Dalam tshap 1m dilakukan penyusunan program
audit berdasarkan pada pengukuran risikc dan survey
pendahuluan vang telah dilakukan serta program audit
fahun sebelumrya yang akan menjadi petunjuk bagi
para pemeriksa dalam melakukan pemernksaannya.
. Tahap pelaksanaan audit
Tahap ini adalah tahap para pemeriksa
melaksanakan verifikasi sesuai dengan petunjuk pada
audit program. Pelaksana verifkasi dilakukan dengan
berbagai cara seperti tanya jawab, pengamatan, surat
konfirmasi, penelusuran, pengujian, pemanfaatan daftar
periksa, dam lain-lain  Tujuannya adalah untuk

mengumpulkan bukti-bukti pemeriksa yang berkualitas.
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3. Tahap mengevaluasi hasil audit
Dalam tabap imi  bukti-bukti  yang telah
dikumpulkan lalu dilakukan analisa, kadang-kadang
analisa it merupakan bagian dari proses verifikasi, Hasil
dari informasi analisa tersebut adalah berupa ringkasan
temuan pendahulumm,
6. Tahap menyusun temuoan, simpulan, dan rekomendasi.
Dalam tahap ini dilakuken untuk mematangkan
temuan vang diperoleh, menarik kesimpulan, dan
membuat rekomendasi vang dapat disusun melalui 3
pertanyaan berikut ;
a Seberapa bagus hasil pemeriksaan vang telsh
dicapai?
b. Mengana hasil seperti ini?
¢ Apa vang dapai dilakukan agar lebih baik?
7. Tahap penyelesaian audii
Dalara tahap im dilakukan komunikasi hasil audit
dengan manajemen untuk menentukan apakah hastl audit
dapat ditindak lanjuti, dan jika dapat maka tindak lanjut
sebaiknya diusahakan dilakukan sebelum pemenksa
meninggalkan pekerjaan lapangan. Dengan demikian,
laporan audit vang akan diperiksa disusun telah

mencakup tindak lanjut hasil audit.
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8. Tahap pelaporan

Dalam tabap ini pemeriksa internal menyusun
laporan vang akan disampaikan kepihak yang
berkepentingan, vailu manajemen diatasnya dan
manajemen lain vang berkepentingan, dewan komisaris,

dan komite sudit,

24.3.2 Audit Operasional

Suatu audit oparasional memerlukan kerangka tugas

yang jelas dan teratur agar auditor raemiliki suatu pedoman

untuk melaksanakan pekenjaannya

Tanpa adanya kerangka vang tersusun baik, auditor

akan banyak menghadapi kesulitan dalam melaksanakan

audit, mengingat bahws strukfur organisasi dean kegiatan

operasi perusshazn ssat ini sudah sedemikian maju dan

FUmit,

1.

Tahap-izhap audit operasional digolongkan atas :
Tahap persiapan audit
Persiapan pemeriksaan  bertujuan untuk
mengumpulkan informasi, penelaszhan peraturan,
ketentuan dan undang-undang yang berkaitan dengan
fasilitas vang diperiksa serta menganalisis informasi
vang dipercleh guna mengideniifikasi hal-hal yang

potensial nengandung titik kelemahan.
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2. Tahap pengujian pengendalian manajemen.

Dimaksudkan uniuk lebih memantapkan sasaran
tentative audit yang telah diidentifikasi pada tahap
persiapan audit.

Pengujian ini bertujuan untuk menilai efektifitas
pengendalian menajernen dan lebth mengenali adanya
kelemahan sehingga dapat dipastkan apakah suatu saran
fentative audii dapat terus dilanjutkan menjadi farm
audit objective (sasaran definifive pemeriksaan) atau
ddak perlu dilanjutkan pada tabap audit lanjutan,
karenanya bukfi vang mendukung atau gugurnya sasaran
tentative audit

3. Tahap audit lanjutan.

Tahap i bertujuan antuk mendapatkan bukii yang
cukup guma mendukung audit objektif telah diperoleh
pada tahap pengujian dan peagkajian ulang sistem
pengendalian manajernen.

‘4. Tahap laporan.

Tahap it bertujun untuk mengkomunikasikan hasil
pemeriksaan termasuk rekomendasi kepada pihak-pihak
vang berkepentingan gupa menyakini pihak-pihak
manajemen teniang nilai, arti penting dan keabsahan

hasil  pemerikspan  serta  mendorong  pihak
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manajemen/pejabat vang berwenang untuk melakukan

perbaikan,

24.4 Pelaporan Audit Internal dam Audit Operasional

2.4.4.1 Auwdit Internal

Menurut Drs. Akmal AK, MM, 2006 : 115 pokok-

pokok yang harus diperhatikan dalam menyusun laporan

pemeriksaan internal adalah sebagai berikut :

1.

Laporan tertulis vang dilandatangani harus diterbitkan
setelah pengujian selesal dilaksanakan.

Laporan sementara dapai dipergunakan untuk
memberitahukan informasi yang memerlukan perhatian
segera, untuk pemberiizhuan perubahan ruang lingkup,
atau agar manajemen tahu mengenai perkembangan
pemeriksaan  Pengguna laporan sementara ini fidak
menghapuskan keharusan membuat laporan tertulis
setelah pelaksanasn pemeriksaan selesai.

Untuk pihak atasan unit yang diperiksa agar dibuat
ringkasan laporan secara terpisah atau tergabung pada
laporan rincinya.

Laporan yang dibuat harus ditandatangani oleh
pimpinan unit pemeriksa intemal atau pejabat yang

ditunjukannya, tanda tangan dapat dilakukan pada badan
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laporan atau pada surat pengantar laporan. Jika Iaporan
disampatkan secara eletronik, unit pemeriksa internal
harus menyimpan laporan tercetak yang tertandatangani
didalam filenya.

Berbagai kesimpulan vang dituangkan dalam laporan
harus sudsh didiskusikan dengan manajemen yang
diperiksa.

Kegunaan dart diskusi dan review ini adalah untuk
menyakinkan bahwa tidak ada kesalahpahaman atau
salah tafsir dan manajemen. Karena ada kesempatan darni
pihak yang diperiksa uniuk mendapat penjelasan dan
pemeriksa dan untuk mengekspresikan pandangan
terhadap temuan, kesimpulan dan rekomendasi.

. Laporan harus objektif, jelas, singkat, konstrukfif, dan
tepat wakiu.

Laporan yang objekiif adalah laporan yang
mengungkapkan fakia, tidak bias dan terbebas dan
distorsi, dalam iemuan, kesirapulan dan rekomendasi
haruslah dibuat tanpa prasangka buruk.

Laporan harus mengemukakan tentang tujuan, hingkup,
dan hasil pemenksaan dan jika perlu pemeriksa dapat

memberikan pendapatnya,
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Dalam laporan hasil pemeriksaan walaupun bentuk
dan ist laporannya bisa bermacam-macam, namun paling
tidak harus mencakup tujuan, lingkup dan hasil
pemeriksaan.

Dalam laporan dapat dimasukan informasi
mengenal unil latar belakang den ringkasan mengenai
unit organisasi, penjelasan fungsi organisasi yang

diperiksa dan informasi lain yang berkattan.

5. Laporan barus mengemukakan rekomendasi untuk

perbaikan, pemberitahuan pelaksanaan yang memuaskan
dan tindakan koreksi.

Rekomendas: harus didasarkan pada temuan atau
kesimpulan yang diperoleh, diminta untuk diadakan
tindakan yang akan meemperbaiki kondisi yang ada,
menghilangkan penyebab dan menyesuiakan dengan
kriterianya.

Di dalam laporan dapat dimasukan tanggapan dari
manajemen vang diperiksa terhadap kesimpulan dan
rekomendasi.

Dalam hel terjadi ketidak sepakatan maka dalam
laporan harus dicanfumkan pendapat masing-masing.
Pendapat dari unit vang diperiksa dengan berbagai

alasannya, mengapa tidak sepakat, dapat dicantumkan
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dalam badan laporan, ringkasan laporan, surat pengantar

atau sebagai larapiran dari laporan.

7. Pimpinan uni{ pemeriksa internal atau pejabat yang

ditunjuknyva harus me~review dan mengesahkan laporan
akhir sebelum diterbitkan dan memutuskan kepada siapa
saja laporan akan diterbitkan.

Laporan vang telah disetajui harus di tandatangani
oleh pimpinan unii pemeriksan internal atau pejabat lain
yang diberi kuasa

Sebelurn laporan ditandatangani pimpinan unit
pemeriksa internal harus terlebih dahulu me-review
laporan fersebut.  Dilakukan proof reading untuk
memastikan tidak ada kesalahan materi laporan dan
kesalahan tertulis dan kesalahan cetak.

Laporan harus didistribusikan kepada pihak yang
akan melalkukan atan mengawasi tindakan koreksi
dilakukan oleh uni organisasi yang diperiksa dan atasan
oleh unit organisasi yang dipedksa. Kepada atasan unit
organisasi vang dipenksa biasanva cukup disampatkan
ringkasannya saja. Dalam hal ini materi laporan yang
harus dirahasizkan kepada {tingkatan terientu maka
laporan harus dipilah, jangan sarapai hal yang rahasia

tersebut jatuh kepada pihak yang tidak boleh tahu.



Pihak luar vang berkatan dengan pemeriksaan
dapat diberikan laporan hasil pemeriksaan, misalnya

pemeriksa eksternal.

2.44.1 Audit Operasional

Menunst Drs. Akmal AK, MM, 2006 : 115 pokok-

pokok yang harus diperhatikan dalam menyusun laporan

pemeriksaan operasional adalah sebagai berikut ;

1.

Tekankan hal-hal wang akan diperbaiki operasi
perusahaan.

Cantumkan temuan perbaikan yang menunjukan
kemajuan sejak audit vang terakhir, atau komentar untuk
suatu pekerjaan yang telah dilakukan dengan baik dan
juga perbatkan vang menyangkut kekurangan serius.
Jagalah agar laporan tersebut ditulis dengan sesingkat
mungkin,

Tulislah laporan tersebut dalam bahasa yang mudah
dimengert..

Jangan membuat kdiikan tanpa suvatu rekomendasi
konstruktif dan informasi berdasarkan kenyataan yang
mendukung.

Diskusikan rancangan laporan dengan semua pengawas
yang beroperasi vang ada kaitannya dengan temuan dan

rekomendasi dalam laporan itu.
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7 Dapatkan sebanyak mungkin persetujuan dari direksi

yang beroperast alas tekomendasi dan kemukakan
rekomendasi tersebut dianggap sebagai rekomendasi
bersama.

8 Bila persefujuan rekomendasi tersebut tidak dapat
tercapai, pastikan bahwa ada persetujuan atas baban latar
belakang yang berdasarkan kenyataan,

9 Kirimkan copy-an laporan final kepada setiap bagian
vang beroperast yang ada kaitannya dengan laporan itu
dan kepada pejabat-pejabat senior perusahaan yang

bertanggung jawab atas operasi yang diaudit,

2.5 Pengemlbangm;l tepiuan pemeriksaan

Hasil pem;eril»csaan internal auditor disimpulkan dan didokurmentasikan
dalam suatu Izst.’: of audit findings.

K.esimpuﬁ%an bisa menyatakan bahwa tidak ada masalah atau
kelemahan }aﬂg ditermukan, bise juga menyimpulkan hal-hal yang
memeriukan peséfhz@tian manajernen.

Finding é?temuaan) bisa positive dan negative. Temuan positive bisa
menyebutkan bahwa tidak zda masalah vang ditemukan, bisa juga
menyebutkan Ei:ebaikan pengendalian wternal yang terdapat disalah satu
bagian yang gpeﬂu diterapkan  dibagian lain. Temuan negative

memben'mhuls:mga kepada manajemen masalah-raasalah yang ditemukan yang



46

memerlukan tindakan perbaikan dari manajemen untuk mencegah kerugian-

kerugian yang zé‘imbul akibat masalah tersebut.

Findings yang disusunt dengan baik harus mencakup :

1. Kiriteria
Ukuran atau standar vang harus ditkuti atau kondisi yang
seharusnya:ada.
Z. Pemyatazmgatas keadaan
Bag_;m:mana kenyataan atau kondisi vang terjadi diperusazhaan.
3. Efek .

Bag;aﬁnana akibat dari kenyatzan vang terjadi diperusahaan (efek
yang negaéive berupa penyimpangan, efek yang posifive berupa hasil
yang lebin baik dari standar vang sudah ditentukan).

4. Penyebat

Apa ;penyebab terjadinye kodisi lersebut diperusahaan dan

bagaimana zterjadinya.
5. Saran |

Sa::méusaran untuk mengatasi perbaikan terhadap kelemahan yag

terjadi,
Penjualan

2.6.1 Pengertian Penjualan

Pada perusahaan yang bergerak dibidang perdagangan,

penjualah merupakan fungsi vang utama dalam memaksimalkan
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laba. Jumlah transaksi penjualan vang terjadi biasanya cukup besar

dibandingkan dengan jems transaksi yang lain. Penjualan merupakan

surnber utama pendapatan perusahaan,

Menurut Prof Dr. Winardi, SE, 1991 : 3 mendefinisikan

penjualan adalah sebagali berikut :

“P‘ienjuaian adalab: proses dimana sang penjual memastikan

-mengakg'ifasi dan memuaskan kebutuhan/keinginan sang pembeli

agar dicapai manfaat baik bagi sang penjual maupun bagi sang

pembeli

pthak’™.

yang berkelanjutan dan menguntungkan bagi kedua belah

2.6.2 Jenis-Jenis Penjualan

Pe

njualan ada 2 jenis, yaiu ;

1. Penjualan secara funa

Adalah penjualan yang dilakukan dengan cara mewajibkan

pembeii melakukan pembayaran barang terlebih dahulu sebelum

barai
pem

2. Peni

ng vang dipesan diserahkan cleh perusshaan kepada
EJe};i.

nalan secara kredit

' Adaleh penjualan yang dilakukan dengan menyerahkan

baraéag yang dipesan dimana perusahaan hanya menerima

seba

pian yang dibavarkan dan sisanya diangsur sesuai dengan

kebitaksanaan perusahaan.
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2.7 Pemeriksaan %)pemsiona! Penjuaian
2.7.3 Tuju:ma: Pemeriksaan Operasional Penjualan

P;;da dasamya pemeriksaan operasional pada fungs: penjualan
untuk n;eningkatkan efekiiviias, efisiensi, dan keekonomisan operasi,
me:neis:ailkan biava-biava, dan mengevaluasi kekuatan, kelemahan,
kesempzatan, dan ancaman. Difokuskan pada penggunaan kekuatan
untuk émema}:simumkan keunggulan, pemanfaatan kesempatan,
pengum:zm pengendalian pada wilayah yang lemah dan perlindungan
pada wi:layah yang beresiko.

;Peéneﬁksam operasional atas kegiatan penjualan dalam hal ini
éiseiengégmakan untuk memberikan penilaian terhadap cara kerja
bagian ;emjualan sehingga kegiatan tersebut dapat berjalan dengan
baik Iagl dan dapat menunjang kegiatan-kegiatan perusahaan lain-
lamn}a

Pemeriksaan operasional atas penjualan berfujuan untuk :

1. Mex;:ilai kegiatan penjualan.

2. Mem;deteksi adanya kelemahan dalam kegiatan perjualan seria
m:m;c:mi cara untuk menanggulanginya.

3. Mez%ca.ri alternatif lain dalam meningkatkan efektifitas penjualan.

4. Men:gembangkan rekomendasi bagi penanggulangan kelemahan
dan épeningkatan prestasi penjualan,

]3&2&)erapa pedoman yang harus diperhatikan dalam

melaksa;mkan pemeriksaan atas kegiatan penjualan, dalam usaha
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mencapéai tujuan penjualan dengan biaya serendah mungkin untuk
Jangka panj ang.
1. Me-review dan menilai batasan-batasan perusahaan yang
berh;ablmgan dengan kegiatan penjualan, seperti
a. Efi,okasi dari tenaga penjual secara fisik
b. Tingkatan dalam operasi.
c. Eé‘udah termasuk kompensasi.
d. Keluasan lain didalam pervsahaan,
2. Apa;ah program pengermbangan penjualan
a. Memiliki persvaratan yang memadai dalam perekrutan
Earyawan.
b. E‘Edeliputi kegiatan pelatthan,

tuclah termasuk kompensasi,

o
e

d z}danya kordinasi dan pengendalian vang baik aias operasi
penjualan.

e. Kotivasi dari setiap penjualan.
3. Me-review dan menilai kegiatan utama dari bagian penjualan,

a J;ﬁ?pakah ada kesesuizan antara kebijakan, prosedur, dan
péerfsyaratan hukum,
b. Efisiensi secara wmuim dan performa karyawan.
1nfi3mmsi vang diperoleh sedapat mungkin digunakan untuk
mengambil keputusan yvang mengenai sifat dari luasnya pemeriksaan

vang gkan dilakukan. Informasi tersebut juga skan berguna dalam
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mempegrkirakan tenazga pemeriksa, menjadwalkan  kegialan
pemesrik@i:saan seria menenfukan target penyelesaian Iaporan hasil
peme;riigasaan.

Eﬁ:ﬂ ummum biasa dilakukan dalam pemeriksaan operasional
terhaclagg_) kegiatan penjualan adalah menggunakan dafiar kuesioner.
Daftar :&:uesioner digjukan: kepada pihak manajemen untuk diisi
Apabil&% telah diisi, maka pemeriksa akan mengadakan observasi
untuk n‘jaembandingkan ision daflar kuesioner dengan kondisi yang
seben:m?ya. Setelah hal tersebut dilaksanakan maka pemeriksa akan
mempméyai cukup bukii dalam menilai kuat dan lemahnya sistem
pengencialian manajemen aias penjualan.

Tufjuan audit operasional penjulan adalah untuk melakukan hal-
hal selaaéa% berikut
L. Unttr;k menilai kegiatan penjualan.

Dilakukan penilaian kegiatan penjualan dengan cara
me:rr;bandingkan standar dan tujuan vang ditetapkan manajemen
dan gJenjualan,

2. Untu?k mengideniifikasi kesempatan untuk perbaikan atas
kegiétan penjualan.

Dan penilaian kegistan penjualan, auditor umumnya dapat
memjieteksi adanva kelemahan dalam kegiatan penjualan serta
m(—:m:an upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan efisiensi,

efe:ki;iiﬁtas, dan keekonomisan kegiatan penjualan tersebut.
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Unzuk mencari alternative dalam usaha meningkatkan efektifitas
planéjuaian.

Uméuk mengembangkan rekomendasi untuk perbaikan.

Um;uk mengembangkan rekomendasi yang sesual dengan sifat
masalah yang ditemukan pada bagian kegiatan penjualan seperii
diici}:nxiﬁkasi sebelumnya dan kesempatan im untuk melakukan

pe:rié arkan.




